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ABSTRAK

Penelitian sebelumnya menunjukan adanya ketidak-konsistenan hasil penelitian antara kepuasan
pernikahan dan durasi pernikahan. Beberapa peneliti menyatakan adanya hubungan negatif antara dua
variabel ini, beberapa lainnya membuktikan adanya hubungan positif, dan terdapat pula yang
menunjukkan pola kurva U. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
rata-rata kepuasan pernikahan ditinjau dari durasi pernikahan. Kelompok durasi pernikahan yang
dimaksud yaitu short-term marriage, moderate-term marriage, dan long-term marriage. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian survei cross-sectional. Partisipan dalam
penelitian ini sebanyak 171 orang. Alat ukur yang digunakan merupakan hasil modifikasi dari ENRICH
Marital Satisfaction Scale dan analisis data dilakukan dengan teknik uji Kruskal Wallis. Hasil analisis
menunjukkan adanya perbedaan kepuasan pernikahan pada ketiga kelompok durasi dengan nilai
signifikansi sebesar .038. Perbedaan rata-rata secara spesifik ada pada pasangan kelompok long-term
marriage dan moderate-term marriage dengan nilai signifikansi .043.

Kata kunci: durasi pernikahan, kepuasan pernikahan, long-term marriage, moderate-term marriage,
short-term marriage

ABSTRACT

Previous studies showed that there were inconsistency results regarding marital satisfaction of different
marital age groups. Some research showed there was negative correlation between the two variables,
others showed positive correlation, and some others revealed that the U-curve pattern existed. This
study aims to examine the difference in marital satisfaction average between marital age groups, they
are short-term, moderate-term, and long-term marriage. The method used was quantitative with cross-
sectional survey research design. In total of 171 people was involved as participant. The instrument
used was the modification version of ENRICH Marital Satisfaction Scale. Data was analyzed using
Kruskal Wallis test. The result indicated that there was difference in marital satisfaction average
between the groups with the significance level of .038. Post-hoc analysis was conducted and the result
showed that the specific difference existed in long-term and moderate-term marriage pairing with
significance level of .043.

Keywords: duration of marriage, long-term marriage, marital satisfaction, moderate-term marriage,
short-term marriage
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PENDAHULUAN

Menikah merupakan salah satu tahap penting dalam hidup individu. Membentuk keluarga melalui
pernikahan bahkan disebutkan sebagai salah satu tugas perkembangan manusia, terutama pada fase
dewasa awal (Mafaza & Masykur, 2019). Pernikahan didefinisikan oleh Olson dan Defrain (2006, dalam
Qomariyah, 2016) sebagai komitmen yang sah antara dua orang untuk saling berbagi keintiman baik
secara fisik maupun emosi, berbagi tugas, dan berbagi sumber penghasilan. Kehidupan pernikahan
sendiri disebut sebagai hubungan manusia yang mendasar dimana pasangan dapat memuaskan
kebutuhan biologis, psikologis, dan sosialnya (Ozgiiven, 2000 dalam Kasapoglu & Yabanigiil, 2018)

Fenomena pernikahan di Indonesia memiliki dinamika yang berubah-ubah dari tahun ke tahun. Prihatin
(2020) dari harian merdeka.com, menyebutkan bahwa menurut Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam angka perceraian di Indonesia rata-rata mencapai seperempat dari dua juta jumlah
pernikahan yang berlangsung tiap tahun. Pernyataan tersebut didukung oleh data perceraian BPS tahun
2019 yang menunjukkan adanya peningkatan angka perceraian tahun ke tahun sejak 2015 hingga 2018
(Jayani, 2020). Pada 2018 angka perceraian meningkat 9% dari tahun sebelumnya dengan total
408.202. Dari total tersebut diketahui 183.085 kasus disebabkan perselisihan dan pertengkaran, dan
110.909 kasus disebabkan faktor ekonomi. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa angka
perceraian di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Kepuasan terhadap kehidupan pernikahan sendiri merupakan aspek yang penting dalam
keberlangsungan rumah tangga suami istri. Pasangan yang berhasil mengatasi tantangan dengan baik
akan mampu bertahan sedangkan yang tidak mampu sangat mungkin berujung pada perceraian.
Pendapat ini didukung oleh Li & Fung (2011) yang mengatakah bahwa rendahnya tingkat kepuasan
pernikahan disebutkan sebagai faktor terpenting yang memicu terjadinya perceraian.

Kepuasan pernikahan secara sederhana dijelasakan sebagai sikap/attitude yang dimiliki seseorang
terhadap hubungan pernikahannya (Fincham & Beach, 2010 dalam King, 2016). Definisi lainnya yaitu
rasa kebahagiaan, kepuasan, dan sukacita yang dialami oleh suami atau istri ketika mereka
mempertimbangkan semua aspek pernikahan mereka (Hawkins, dalam Tavakol dkk., 2017). Lebih
lanjut Tavakol dkk. menjelaskan adanya sepuluh macam kelompok faktor yang mempengaruhi
kepuasan pernikahan yaitu faktor demografis (usia, perbedaan usia dengan pasangan, tingkat
pendidikan, durasi pernikahan, dan kehadiran anak), kepribadian, gaya kelekatan, hubungan-
komunikasi-keintiman, keluarga kedua belah pihak, ampunan dan pengorbanan, agama, kecerdasan
emosional, kesehatan, dan hubungan seksual. Dari berbagai faktor tersebut, faktor demografis
dikatakan merupakan faktor yang paling melekat dan dapat langsung diamati pada individu sehingga
pengaruh yang diberikan lebih jelas pada kepuasan pernikahan (Tavakol dkk., 2017). Faktor pengaruh
lainnya juga dijelaskan Zaheri dkk. (2016) antara lain yaitu (1) faktor demografis yang terdiri dari
durasi pernikahan, perbedaan usia, usia saat menikah, tingkat pendidikan, pekerjaan dan jumlah anak,

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) V
2021, Vol. 1(2),1105-1114 "I T%


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

Kepuasan Pernikahan Ditinjau dari Durasi Pernikahan 1107

(2) faktor interpersonal, (3) faktor psikologis, (4) faktor interaksi, meliputi komunikasi, keintiman, dan
komitmen pernikahan, (5) faktor spiritual dan religius, dan (6) faktor seksual.

Hasil telaah literatur terhadap kepuasan pernikahan yang dilakukan oleh peneliti mengerucut kepada
faktor durasi pernikahan, dimana terdapat beberapa penelitian dengan hasil yang kontradiktif.
Kelompok pertama terdiri dari peneliti-peneliti yang menyebutkan adanya korelasi negatif antara
durasi pernikahan dan kepuasan pernikahan, yang berarti bahwa seiring bertambahnya usia
pernikahan maka kepuasan pernikahan semakin menurun. Rahmani dkk. (2009) mengatakan bahwa
seiring bertambahnya usia pernikahan maka kepuasan seksual akan semakin menurun akibat
berkurangnya frekuensi aktivitas seksual, sehingga akan mempengaruhi kepuasan pernikahan.
Hubungan seksual sendiri dinyatakan oleh banyak peneliti sebagai faktor determinan penting dalam
kehidupan rumah tangga (Bilal & Rasool, 2020) sebab ketidakpuasan dalam hubungan seksual akan
berdampak pada perasaan kekurangan, frustrasi, dan merasa tidak aman sehingga berujung
membahayakan kesehatan mental (Tavakol dkk. 2017). Gross (dalam Nastiti & Wismanto, 2017)
mengatakan bahwa permasalahan dalam usia muda menyangkut kepercayaan pada satu sama lain
karena belum terbangun keyakinan yang sepenuhnya. Meskpun demikian kepuasan pernikahan di
tahap ini dikatakan ada pada level yang tinggi (Papalia dkk., 2002 dalam Prasetyo dkk., 2015). Istilah
“honeymoon-is-over effect” yang disampaikan Kurdek (1998, dalam Lavner & Bradbury, 2010) juga
mendukung pendapat ini. Menurut Kurdek masa awal pernikahan identik dengan tingkat kepuasan
pernikahan yang tinggi yang kemudian semakin menurun seiring usia pernikahan bertambah. Dua
penyebab menurunnya kepuasan pernikahan dikatakan karena pengaruh kepuasan seksual dan jumlah
anak (Madanian & Mansor, 2013; Rahmani dkk., 2009; Wendorf dkk., 2011).

Kelompok kedua terdiri dari peneliti-peneliti yang menyebutkan adanya hubungan positif antara durasi
pernikahan dan kepuasan pernikahan, yang berarti bahwa seiring bertambahnya usia pernikahan, maka
kepuasan pernikahan semakin meningkat. Penelitian Shahabadi & Montazeri (2019) merupakan salah
satu yang menemukan hubungan positif antara durasi pernikahan dan kepuasan pernikahan. Hasil ini
menyoroti bahwa seiring bertambahnya usia pasangan, durasi pernikahan, dan usia individu saat
menikah maka kepuasan individu dalam pernikahan juga meningkat (Fleeson, 2004; Heller dkk., 2004
dalam Be dkk, 2013). Meningkatnya kepuasan hidup didasarkan pada asumsi bahwa semakin
bertambahnya usia maka individu semakin familiar dengan masalah-masalahnya, bahkan tidak lagi
menganggap hal tersebut sebagai masalah yang berarti dalam pernikahan. Selain itu pasangan yang
lebih tua juga dianggap sudah sangat mengenal dan beradaptasi dengan pasangan mereka sehingga
konflik-konflik dalam pernikahan semakin jarang terjadi. Hal lain dalam penelitian Shahabadi &
Montazeri (2019) yang bertentangan dengan argumen korelasi negatif yakni mereka menemukan
hubungan signifikan positif antara jumlah anak dan kepuasan pernikahan, dimana semakin banyak
jumlah anak maka kepuasan semakin meningkat.

Selain korelasi positif dan negatif, penelitian terkait durasi pernikahan dan kepuasan pernikahan
ternyata juga menghasilkan kurva yang lebih beragam, yang ditampilkan oleh kelompok ketiga.
Penelitian milik Jose & Alfons (2007) menunjukkan hasil pola kurva U dari kepuasan pernikahan seiring
bertambahnya durasi pernikahan. Mereka menyimpulkan bahwa kepuasan yang tinggi ditemukan pada
pasangan-pasangan muda dan tua sedangkan pasangan usia pertengahan (moderate-term) justru
berada pada titik kepuasan yang rendah. Hasil ini didukung oleh Michalos (2003) yang menyatakan
bahwa setelah masa-masa “bulan madu” selesai kepuasan pernikahan akan menurun secara berangsur-
angsur hingga menginjak usia 20 tahun atau hingga anak meninggalkan rumah, kemudian baru akan
meningkat terus-menerus menuju pernikahan usia tua. Lebih lanjut, rendahnya kepuasan pernikahan
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di tahun-tahun pertengahan dijelaskan sebagai akibat dari tingginya tingkat masalah penyesuaian
pernikahan dan kehidupan.

Berdasarkan paparan di atas diketahui terdapat hasil yang tidak konsisten terkait hubungan durasi
pernikahan dengan kepuasan pernikahan. Kesenjangan inilah yang menjadi masalah penelitian dalam
penelitian ini. Dengan adanya kesenjangan ini peneliti merasa perlu untuk mengkaji lebih jauh terkait
kepuasan pernikahan dengan melakukan uji komparatif kepuasan pernikahan ditinjau dari durasi
pernikahan. Durasi pernikahan dalam penelitian ini dibagi ke delam tiga kelompok yaitu pernikahan
jangka pendek/muda, jangka menengah, dan jangka panjang/tua. Adapun pembagian usia kelompok
durasi pernikahan mengacu pada Statuta Florida (2011) yang menyatakan bahwa pernikahan jangka
pendek (short-term marriage) berdurasi kurang dari 7 tahun, pernikahan jangka menengah (moderate-
term marriage) berdurasi di atas 7 tahun namun kurang dari 17 tahun, dan (3) pernikahan jangka
panjang (long-term marriage) berdurasi lebih dari 17 tahun.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian survei cross-sectional. Metode
kuantitatif dipilih sebab sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata kepuasan pernikahan ditinjau dari durasi pernikahan, sehingga diperlukan metode
yang dapat memastikan apakah terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik antar dua variabel
yang diukur. Sementara tipe cross-sectional merupakan penelitian yang dilakukan pada sebuah
kelompok populasi dalam satu waktu (Wang & Cheng, 2020). Survei dilakukan secara daring
menggunakan media google form dan disebar melalui aplikasi pesan instan. Kuesioner survei terdiri
dari informed consent, bagian data diri, dan skala penelitian.

Partisipan

Kriteria partisipan dalam penelitian ini yaitu individu yang sedang menjalani kehidupan pernikahan
serta tinggal dengan pasangan (tidak sedang dalam hubungan jarak jauh). Teknik sampling yang
digunakan adalah non probability sampling jenis accidental sampling. Survei yang diberikan terdiri dari
informed consent yang harus dibaca dan disetujui calon partisipan sebelum mengisi, serta bagian alat
ukur yang berisi data diri dan pertanyaan yang berbentuk skala likert.

Total partisipan dalam penelitian ini sebanyak 171 orang dengan spesifikasi 128 orang wanita
(Musia=34,7; SDusia=11,207; 74,85%) dan 43 orang pria (Musia=40,51; SDusia=12,054;26,15%). Secara
terperinci 82 orang tergolong dalam kelompok short-term marriage, 49 orang dalam moderate-term
marriage, dan 40 orang dalam long-term marriage. Pada data demografis kategori pekerjaan, partisipan
kelompok short-term marriage terbagi ke dalam empat macam pekerjaan yaitu mahasiswa (18%), ibu
rumah tangga (25%), pegawai negeri (18%), dan non pegawai negeri (39%). Kemudian pada kelompok
moderate-term marriage pekerjaan hanya terbagi ke dalam tiga kategori yaitu ibu rumah tangga (28%),
pegawai negeri (33%), dan non pegawai negeri (39%). Pada kelompok long-term marriage status
pekerjaan partisipan terbagi ke dalam empat kategori yaitu ibu rumah tangga (17%), pegawai negeri
(45%), non pegawai negeri (28%), dan pensiunan (10%).

Selanjutnya pada kategori penghasilan, rata-rata penghasilan partisipan dikelompokkan ke dalam lima
golongan yaitu golongan 1 (<1.000.000), golongan 2 (1.000.000-5.000.000), golongan 3 (5.000.000-
10.000.000), golongan 4 (10.000.000-20.000.000), dan golongan 5 (>20.000.000). Pada setiap
kelompok durasi diketahui mayoritas partisipan ada pada golongan 2. Untuk rata-rata penghasilan
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dengan presentase terkecil di masing-masing kelompok, kelompok short-term ada pada golongan 5
(2%), kelompol moderate-term pada golongan 1 (8%), dan kelompok long-term juga ada pada golongan
1 (8%). Kemudian pada kategori tingkat pendidikan, mayoritas partisipan di tiap kelompok ada pada
tingkat pendidikan undergraduate (setara S1) dengan presentase masing-masing sebesar 66% (short-
term marriage), 65% (moderate-term marriage), dan 65 % (long-term marriage). Untuk tingkat
pendidikan SMA atau sederajat masing-masing kelompok dari short-term hingga long-term marriage
memiliki presentase 21%, 2%, dan 5%, sementara untuk tingkat postgraduate masing-masing 13%,
33%, dan 30%.

Pengukuran

Penelitian ini menggunakan alat ukur hasil modifikasi skala kepuasan pernikahan ENRICH Marital
Satisfaction Scale yang disusun oleh (Fowers & Olson, 1993)Skala ini berbentuk kuesioner yang terdiri
dari 10 sub dimensi kepuasan pernikahan dan satu sub skala idealistic distortion untuk mengukur social
desirability. Kesepuluh dimensi tersebut yaitu Komunikasi, Resolusi Konflik, Pengelolaan Keuangan,
Aktivitas Waktu Luang, Hubungan Seksual, Keluarga dan Teman, Kesetaraan Peran, Keyakinan Spiritual,
Isu Kepribadian, serta Anak dan Pengasuhan. Instrumen yang telah dimodifikasi terdiri dari total 66
aitem yang menggunakan skala likert (1= sangat tidak sesuai, 5= sangat sesuai).

Tipe validitas yang digunakan yaitu content validity yang diperoleh dengan bantuan dari professional
judgement di bidang psikologi. Selain itu juga dilakukan uji validitas pearson product moment
menggunakan program IBM SPSS 22 for Windows. Berdasarkan hasil uji tersebut terdapat empat aitem
alat ukur kepuasan pernikahan yang menunjukkan nilai Signifikansi (Sig.) > 0.05 atau berarti tidak valid
sehingga penulis tidak mengikutsertakan keempat aitem tersebut dalam analisis lebih lanjut.
Selanjutnya reliabilitas alat ukur penelitian dilihat melalui uji Cronbach Alpha dan diperoleh nilai
a=0,917 untuk skala kepuasan pernikahan dan a=0,797 untuk sub skala idealistic distortion.

Pemerolehan skor dilakukan dengan cara menjumlah skor partisipan di setiap sub dimensi kepuasan
pernikahan, setelah melakukan reverse score untuk aitem-aitem unfavorable. Uji normalitas juga
dilakukan untuk tiap variabel dan diperoleh signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar .000 untuk
variabel durasi pernikahan dan .063 untuk variabel kepuasan pernikahan. Nilai signifikansi yang kurang
dari .05 menunjukkan data tidak memenuhi asumsi normalitas, sebaliknya apabila nilai lebih dari .05
maka data dapat dikatakan memenuhi asumsi normalitas.

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji Kruskal Wallis. Uji ini merupakan uji beda untuk data
non parametrik dalam kelompok prosedur sampel independen. Selain itu dilakukan pula uji post hoc
untuk mengetahui pasangan kelompok sampel mana yang terbukti memiliki perbedaan yang signifikan.
Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS 22 for Windows.

HASIL PENELITIAN

Analisis deskriptif pada variabel kepuasan pernikahan menunjukkan nilai (M=210,21, $D=25,623,
Min=123, Max=262), sementara untuk variabel durasi pernikahan (M=10.91, $D=10.326, Min=0,
Max=40). Secara lebih terperinci rata-rata durasi kelompok short-term marriage hingga long term
marriage berturut-turut adalah 2.355, 12.204, dan 26.85. Selanjutnya untuk sub Skala Idealistic
Distortion diperoleh (M=15,04, SD=4.697, Min=7, Max=32). Analisis deskriptif pada data demografis
memberikan hasil bahwa pada kategori penghasilan mayoritas partisipan ada pada golongan 2 dengan
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presentase 39,1%, presentase terbanyak selanjutnya ada pada golongan 3 (25,1%), kemudian golongan
1 (17%), golongan 4 (13%), dan golongan 5 (5,8%). Pada kategori pekerjaan presentase paling besar
ada pada sektor non pegawai negeri (36.3%), kemudian pegawai negeri (28,7%), ibu rumah tangga
(24%), mahasiswa (8,8%) dan pensiunan (2,3%). Selanjutnya pada kategori tingkat pendidikan
mayoritas partisipan telah menempuh pendidikan undergraduate atau setara S1 dengan presentase
65,5%, diikuti tingkat postgraduate (22.8%) dan tingkat SMA atau sederajat (11,7%).

Uji hipotesis dilakukan dengan teknik uji Kruskal Wallis sebab data tidak memenuhi asumsi normalitas
dan kelompok sampel berjumlah lebih dari dua. Dari uji tersebut diperoleh hasil nilai signifikansi
sebesar .038 (df=2, x2=6,555) dan masing-masing kelompok durasi memperoleh mean rank sebagai
berikut: short-term marriage (N=82, Mean Rank= 83.01), moderate-term marriage (N=49, Mean
Rank=100,35), dan long-term marriage (N=40, Mean Rank= 74.55).

Selain melakukan analisis komparasi, penulis juga melakukan uji post hoc untuk mengetahui pasangan
kelompok sampel mana yang memiliki perbedaan yang signifikan. Dari uji post hoc diperoleh hasil
signifikansi (Adj.Sig) pasangan kelompok long-term dan short-term marriage sebesar 1.000 (t(2)=8,462;
SDE=9,546; Sig=0,375). Pada pasangan durasi pernikahan long-term dan moderate-term marriage
diperoleh nilai signifikansi (Adj.Sig) sebesar .043 (t(2)=25,797; SDE=10,548; Sig=.014) dan pada
pasangan short-term dan moderate-term marriage sebesar .157 (t(2)=-17,335; SDE=8,938; Sig=0,52)

Penulis juga melakukan uji beda pada faktor demografis penghasilan dan diperoleh hasil signifikansi
sebesar .012 (df=2, x2=8,909) dan masing-masing kelompok durasi memperoleh mean rank sebagai
berikut: short-term marriage (N=82, Mean Rank= 75,37), moderate-term marriage (N=49, Mean
Rank=100.31), dan long-term marriage (N=40, Mean Rank= 90,26).

DISKUSI

Uji beda menunjukkan adanya perbedaan kepuasan pernikahan pada ketiga kelompok durasi. Hasil ini
mendukung hasil penelitian Jose & Alfons (2007) yang menyatakan adanya perbedaan kepuasan
pernikahan pada kelompok-kelompok durasi pernikahan yang diteliti. Hasil penelitian ini juga linier
dengan hasil penelitian Madanian & Mansor (2013) meskipun menghasilkan pola kepuasan pernikahan
yang berbeda.

Hal yang menarik dari hasil penelitian ini yaitu pola kepuasan pernikahan pada ketiga kelompok durasi
pernikahan berbeda dari hasil penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya menghasilkan berbagai
tipe korelasi durasi pernikahan dengan kepuasan pernikahan, baik korelasi negatif (Madanian &
Mansor, 2013; Rahmani dkk., 2009; Wendorf dkk., 2011) korelasi positif (Shahabadi & Montazeri, 2019),
dan kurva U (Jose & Alfons, 2007). Sementara itu pada penelitian ini sendiri kelompok moderate-term
marriage justru memiliki tingkat kepuasan paling tinggi dibanding dua kelompok lainnya, kemudian
diikuti kelompok long-term marriage dan short-term marriage. Secara sederhana hasil penelitian ini
berkebalikan dengan hasil penelitian sebelumnya dimana terbukti kelompok durasi pernikahan
moderate-term justru memiliki kepuasan pernikahan paling tinggi diantara yang lain.

Penjelasan dari temuan ini dapat dikaitkan dengan hasil analisis penghasilan subyek. Berdasarkan hasil
analisis penghasilan diketahui terdapat perbedaan rata-rata penghasilan berdasarkan durasi
pernikahan, dimana kelompok moderate-term memiliki nilai mean tertinggi. Hal ini berarti usia
pernikahan pertengahan memberi pengaruh paling besar pada penghasilan individu. Kaitan antara
penghasilan dengan kepuasan pernikahan disebutkan dalam penelitian Archuleta dkk. (2011) bahwa
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finansial merupakan faktor yang secara signifikan mempengaruhi kepuasan pernikahan. Stressor
finansial memberikan pengaruh negatif pada kepuasan pernikahan, sebaliknya kepuasan finansial
menjadi prediktor positif dari kepuasan pernikahan. Hasil penelitian ini sebagian mendukung
pernyataan tersebut sebab pada studi ini pun kelompok yang memiliki rata-rata kepuasan pernikahan
paling tinggi juga terbukti memiliki rata-rata penghasilan yang tinggi pula.

Membahas lebih jauh tentang usia pernikahan pertengahan, menurut Li & Fung (2011) pasangan usia
pertengahan dihadapkan pada beberapa tanggung jawab yang datang baik dari keluarga maupun
pekerjaan, meliputi mengasuh anak, merawat orang tua, maupun memenuhi tanggung jawab pekerjaan
yang semakin kompleks. Meninjau dari tahapan keluarga Duvall (1977, dalam Rachman, 2016), pada
usia pertengahan situasi yang umumnya terjadi yaitu anak mulai beranjak remaja. Di tahap ini orang
tua diharapkan mampu menyeimbangkan tanggung jawab dan kebebasaan pada anak sebagai individu
yang matang. Adanya tugas-tugas ini membuat usia pertengahan ini menjadi periode yang penuh
tuntutan bagi suami-istri. Hal tersebut yang barangkali menyebabkan pasangan di kelompok
pertengahan melaporkan kepuasan pernikahan yang lebih rendah dari kelompok lainnya (Li & Fung,
2011). Pendapat-pendapat tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian ini yang mengatakan
usia pertengahan justru memiliki rata-rata kepuasan pernikahan yang paling tinggi dibanding kelompok
usia lainnya. Meskipun demikian apabila meninjau dari aspek penyesuaian diri dalam pernikahan,
kelompok moderate-term dikatakan telah jauh lebih beradaptasi terhadap pasangan dan kehidupan
rumah tangga dibanding saat di usia awal menikah. Keberhasilan dalam penyesuaian sendiri
merupakan salah satu determinan tercapainya kepuasan pernikahan.

Hasil analisis selanjutnya mengatakan bahwa rata-rata kepuasan pernikahan paling rendah ada pada
kelompok long-term marriage. Hal ini dapat diakibatkan adanya honeymoon-is-over effect, yaitu
merupakan istilah yang menggambarkan tingginya kepuasan pernikahan di masa-masa awal
pernikahan namun semakin menurun seiring berjalannya waktu (Kurdek, 1998 dalam Lavner &
Bradbury, 2010).

Setelah diketahui adanya perbedaan yang signifikan, uji lanjutan dilakukan untuk mengetahui kelompok
mana saja yang secara spesifik memiliki perbedaan rata-rata kepuasan pernikahan. Hasil yang didapat
yakni kelompok long-term dan moderate-term marriage lah yang terbukti berbeda secara signifikan,
sementara pada pasangan kelompok long-term dan short-term marriage serta pasangan moderate-term
dan short term marriage tidak ditemukan adanya perbedaan signifikan rata-rata kepuasan pernikahan.

Penjelasan dari adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok long-term dan moderate-term
marriage pada uji post hoc dapat dikaitkan dengan aspek penghasilan. Pada deskripsi statistik diketahui
bahwa selisih rata-rata durasi pada dua kelompok ini cukup jauh yaitu 14 tahun. Penulis berasumsi
bahwa perbedaan yang jauh ini menjelaskan situasi mereka di aspek pekerjaan dan penghasilan.
Bahwasanya apabila individu di kelompok long-term marriage ada pada tahap mempersiapkan maupun
telah pensiun maka individu di kelompok moderate-term marriage justru sedang ada pada usia puncak
karir. Hal ini dapat diartikan bahwa individu di kelompok moderate-term telah memiliki penghasilan
yang stabil dan mencukupi. Selain itu karir yang cemerlang juga dapat berpengaruh pada rasa percaya
diri mereka. Beberapa hal ini lah yang barangkali menciptakan perbedaan yang signifikan antara
kelompok moderate-term dan long-term marriage.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kepuasan
pernikahan ditinjau dari durasi pernikahannya. Perbedaan yang signifikan diketahui ada pada pasangan
kelompok long-term marriage dan moderate-term marriage. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu
untuk mengambil data dari pasangan suami istri dalam satu pernikahan, sehingga kepuasan pernikahan
benar-benar mencerminkan kepuasan dari kedua padangan. Namun, jika peneliti selanjutnya akan
mengambil data dari pasangan suami istri, maka harus dipastikan bahwa alat ukur yang digunakan
dapat menghitung nilai konversi dari jawaban pasangan suami istri. Selain itu disarankan pula bagi
peneliti selanjutnya untuk memperhatikan keseimbangan jumlah aitem di masing-masing sub-dimensi
skala kepuasan pernikahan yang digunakan. Hal ini dikarenakan pada penelitian ini, jumlah aitem yang
tidak seimbang pada masing-masing sub dimensi membuat penulis kesulitan untuk menghitung nilai
rata-rata pada setiap sub-dimensi untuk mengetahui sub-dimensi mana yang memiliki skor paling tinggi
pada tiap kelompok durasi pernikahan.
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